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PENDAHULUAN 

Kalium dapat menambah ketahanan 

tanaman terhadap penyakit tertentu dan 

meningkatkan sistem perakaran. Kalium 

cenderung menghalangi efek rebah 

(lodging) dan melawan efek buruk yang 

disebabkan oleh terlalu banyaknya 

Nitrogen. (Fuadi, 2013). 

Unsur hara Kalium dibutuhkan 

karena kebutuhan Kalium pada fase 

vegetatif jauh lebih besar sebab. Kalium 

penting dalam pembentukan daun, 

pertumbuhan, pengaturan membuka 

stomata, serta terlibat dalam sintesis pati 

dan protein. 

Tanaman yang mengalami 

kekurangan unsur Kalium terlihat dengan 

melemahnya turgor batang , menguningnya 

ujung daun dan pinggir daun sebelah 

bawah, kerentanan terhadap serangan 

penyakit,dan rendahnya kualitas produksi 

buah. (Puput, 2018).  

Usaha yang selama ini dilakukan 

petani untuk menambah asupan hara kalium 

bagi tanaman adalah dengan memberikan 

bahan organik diantaranya dalam bentuk 

kompos.  
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Abstract  

The needs of the agricultural products in large quantity and quality 

demands increased attention to the management of the nutrient 

Potassium. This is because Potassium is the most absorbed of food 

crops, especially cereal crops such as rice and corn are the increase of 

productivity or production continue to be encouraged. Based on data 

from the nutrient uptake of Potassium, to achieve the productivity of 

paddy rice, corn, cassava and soybean respectively to 4.7 t, the 2.7 t, 

the 12.2 t and 1.2 t/ha, nutrient Potassium is absorbed in a row 122,4 

kg, of 49.7 kg, to 76.0 kg, and 25.6 kg/ ha. This value is equivalent to 

235,4 kg, to 95.7 kg, 146,3 kg and to 49.3 kg KCl/ha. Potassium as an 

essential nutrient needed by plants in large quantities, even to the 

plants of rice and cassava exceed the needs of N.  

Keywords:  corn; compost. 

 

Abstrak  

Kebutuhan produk pertanian dalam jumlah besar dan berkualitas 

menuntut peningkatan perhatian terhadap pengelolaan hara Kalium. 

Hal ini karena Kalium paling banyak diserap tanaman pangan, 

terutama tanaman serealia seperti padi dan jagung yang peningkatan 

produktivitas atau produksinya terus dipacu. Berdasarkan data 

serapan hara Kalium, untuk mencapai produktivitas padi sawah, 

jagung, ubi kayu, dan kedelai masing-masing 4,7 t, 2,7 t, 12,2 t, dan 

1,2 t/ha. Hara Kalium yang terserap berturut-turut 122,4 kg, 49,7 kg, 

76,0 kg, dan 25,6 kg/ ha. Nilai ini setara dengan 235,4 kg, 95,7 kg, 

146,3 kg, dan 49,3 kg KCl/ha. Kalium sebagai hara esensial 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak dan bahkan untuk tanaman 

padi dan ubi kayu melebihi kebutuhan N. 

 
Kata kunci: jagung; kompos. 
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Gulma siam C. odorata berpotensi 

untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan 

organik karena produksi biomassanya 

tinggi dan memiliki kandungan hara yang 

cukup tinggi.  

Menurut Kastono (2005) aplikasi 

kompos gulma siam sebanyak 20 dan 30 

ton/ha dapat meningkatkan kandungan C 

organik dan bahan organik tanah.  

Hastuti (2001) menyatakan bahwa 

pangkasan C. odorata mengandung 2,59% 

N; 0,35% P; dan 3,02 % K. Soeyoed (2016) 

menyatakan bahwa Chromolaena Odorata 

memiliki kandungan 2,7% N, 0,62% P, 

3,73% K. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai Maret 2020 di Green 

House Fakultas Pertanian UNSRAT 

Manado.  

Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sisa sampah 

sayuran atau sampah pasar, air, EM 4, 

ember, gayung, tanah.  

PROSEDUR PENELITIAN 

Proporsi terbesar Kalium tanah 

dalam bentuk batuan, mineral dan deposit 

kalium sebagai sumber kalium bagi tanah . 

Pada kondisi ini, kalium potensial dapat 

terlarut dan tersedia bagi tanaman 

(Setiawati, 2015).  

Terdapat empat bentuk Kalium 

dalam tanah yang berada dalam 

keseimbangan yang dinamis, yaitu:  

(1) Kalium terlarut (dalam lautan tanah);  

(2) Kalium dapat dipertukarkan; 

(3) Kalium tidak dapat dipertukarkan, dan 

(4)  Kalium mineral (Su, 1976). 

Kaitannya dengan kemudahan 

bentuk Kalium diserap tanaman, kalium 

terlarut dikenal sebagai Kalium segera 

tersediakan, dapat dipertukarkan sebagai 

kalium cadangan yang mudah dimobilisasi, 

kalium tidak dapat dipertukarkan atau 

Kalium tersemat (fixed).  

Kalium mineral sebagai Kalium 

cadangan semi permanen karena jumlah 

Kalium terlarut dapat ditukar hanya 1-2% 

dari total Kalium , tidak dapat ditukar s 1-

10%, dan Kalium mineral 90-98%.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  C.odorata adalah salah satu sumber 

bahan organik yang mudah diperoleh serta 

memiliki kandungan biomassa tinggi dan 

tidak memiliki nilai ekonomis yang tinggi .  

Keberadaan gulma siam berpotensi 

sebagai alternatif pupuk organik yang dapat 

bermanfaat bagi petani atau masyarakat 

untuk meningkatkan produksi dari berbagai 

komoditas pertanian serta mampu 

meningkatkan unsur hara kalium. 

KESIMPULAN 

      Kalium menambah ketahanan tanaman 

terhadap penyakit tertentu dan 

meningkatkan sistem perakaran. Kalium 

cenderung menghalangi efek rebah 

(lodging) tanaman dan melawan efek buruk 

yang disebabkan oleh terlalu banyaknya 

nitrogen.  

      Unsur hara kalium juga sangat 

dibutuhkan setelah nitrogen, kebutuhan K 

pada fase vegetatif jauh lebih besar sebab K 

penting dalam pembentukan daun. 

Usaha yang selama ini dilakukan 

petani untuk menambah asupan hara kalium 

bagi tanaman adalah dengan memberikan 

bahan organik diantaranya dalam bentuk 

kompos. 

       Gulma siam C. odorata berpotensi 

untuk dimanfaatkan sebagai sumber bahan 

organik karena produksi biomassanya 
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tinggi dan memiliki kandungan hara yang 

cukup tinggi.  

Keberadaan gulma siam berpotensi 

sebagai alternatif pupuk organik yang dapat 

bermanfaat bagi petani atau masyarakat 

untuk meningkatkan produksi dari berbagai 

komoditas pertanian serta mampu 

meningkatkan unsur hara kalium. 
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